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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Audit


Audit merupakan bagian dari fungsi pengendalian. Fungsi pengendalian terdiri dari pengawasan dan tindak lanjut. Pengawasan yang dilakukan dari dekat dan langsung pada objek yang diperiksa disebut audit. Dalam setiap audit akan terjadi proses perbandingan antara kondisi dan kriteria. Kondisi adalah kenyataan yang ada atau keadaan sebenarnya yang melekat pada objek yang diteliti. Kriteria adalah hal yang seharusnya melekat pada objek yang diteliti. Suatu audit akan menghasilkan temuan-temuan yang memerlukan tindak lanjut. 

2.1.1.1 Pengertian Audit 

 
Pengertian atau definisi Audit menurut Arens atau Loebbecke adalah :

“Auditing is the accumulation and evaluation of evidence about quantitative information of an economic entity to determine and report on the degree of correspondence between those assertion and established criteria, auditing should be done by a competent, independent person.” 
(2000:9)


Menurut Mulyadi, mendefinisikan auditing sebagai berikut :

“Auditing adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan”.


   (2002:9)

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemeriksaan (auditing) merupakan suatu proses pengumpulan dan penilaian bukti yang dilakukan oleh orang yang independen dan kompeten mengenai informasi kuantitatif dari suatu kegiatan ekonomi dengan tujuan pelaporan tingkat perbedaan antara informasi kuantitatif dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. 

2.1.1.2 Tujuan Audit

Menurut Abdul Halim menyatakan bahwa tujuan audit adalah :

“Untuk menyatakan pendapat atas kewajaran, dalam semua hal yang material, posisi keuangan dan hasil usaha serta arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum”.


  (2003:147)

Tujuan audit secara umum adalah untuk menilai apakah informasi atau kondisi telah sesuai dengan kriteria ataupun prinsip yang telah ditetapkan.
2.1.1.3
Jenis-Jenis Audit

Audit terbagi menjadi dua jenis, yaitu audit ekstern atau audit independen dan audit intern. 
Menurut Mulyadi Audit ekstern yaitu :

“Audit ekstern merupakan audit independen yang terbatas pada pemeriksaan laporan keuangan.”

           (2003:25)

Audit ektern ini dilakukan oleh auditor eksternal atau akuntan publik guna melayani pemakai laporan keuangan pihak ketiga (seperti pemegang saham dan kreditor).  Oleh sebab itu, sering disebut financial auditing.
 Board of Directors The Institute of Internal Auditors mendefinisikan audit intern sebagai berikut:  

“Internal auditing is an independent, objective assurance and consulting activity designed to add value and improve an organization’s operations.  It helps an organization accomplish its objectives by bringing a systematic, disciplined approach to evaluate and improve the effectiveness of risk management, control, and governance processes.”

(2000: 3)
Audit intern dilakukan oleh satuan pengawas intern atau auditor internal.  Audit tersebut meliputi audit operasional, audit ketaatan, dan audit laporan keuangan yang berguna bagi pihak manajemen.

2.1.2
Jenis-Jenis Audit Intern

Terdapat bermacam-macam jenis audit intern yang biasa dilakukan auditor internal perusahaan. Menurut  Mulyadi  membagi tiga jenis audit, yaitu:

 ”1. Audit laporan keuangan

   2. Audit operasional

   3. Audit ketaatan.”
(2003:16)

Sedangkan menurut Alvin Arens dan James Lobbecke yang diahlibahsakan oleh Amir Abadi Jusuf membagi menjadi tiga jenis yaitu :

“1. Pemeriksaan Operasional (Operational Audit)

            2. Pemeriksaan Ketaatan (Compliance Audit)

 3. Pemeriksaan Atas Laporan Keuangan (Financial Statement Audit).”

(2000:11-13)

Keterangan dari masing-masing jenis audit tersebut adalah sebagai berikut :

1. Pemeriksaan Operasional (Operational Audit)

Merupakan penelaahan dari prosedur dan metode operasi suatu organisasi tertentu yang bertujuan mengevaluasi atau menilai efisiensi dan efektivitasnya. Pada saat suatu audit operasional selesai dilaksanakan, manajemen biasanya akan mengharapkan sejumlah rekomendasi untuk meningkatkan kegiatan operasional perusahaan.

2. Pemeriksaan Ketaatan (Compliance Audit)

Pemeriksaan ini bertujuan untuk mempertimbangkan apakah auditee (klien) telah mengikuti prosedur atau aturan tertentu yang telah ditetapkan. Pemeriksaan ketaatan mempunyai tujuan untuk menentukan sejauh mana prosedur atau peraturan-peraturan yang ditentukan oleh manajemen dijalankan dengan baik oleh unit organisasi dalam perusahaan. Hasil pemeriksaan ketaatan ini biasanya tidak dilaporkan kepada seseorang di dalam organisasi itu, tetapi kepada pimpinan organisasi sebagai pihak yang berkepentingan atas dipatuhinya prosedur dan peraturan yang telah ditetapkan.
 3. 
Pemeriksaan Atas Laporan Keuangan (Financial Statement Audit)

Pemeriksaan atas laporan keuangan bertujuan untuk menentukan apakah laporan keuangan secara keseluruhan yang merupakan informasi terukur yang akan diversifikasi, telah disajikan sesuai dengan kriteria-kriteria tertentu pada umumnya laporan keuangan yang dimaksud meliputi neraca, perhitungan laba rugi, laporan arus kas dan juga termasuk catatan kakinya. Pemeriksaan ini biasanya dilakukan oleh eksternal auditor terhadap laporan keuangan perusahaan dengan tujuan menerangkan kewajaran dalam penyajian dan hasilnya adalah berupa opini auditor. Pembagian jenis pemeriksaan tersebut didasarkan pada kebutuhan dan ruang lingkup perusahaan.

2.1.3
Audit Operasional

2.1.3.1
Pengertian Audit Operasional

Beberapa ahli mengemukakan pendapat mereka mengenai pengertian pemeriksaan audit operasional. Pendapat tersebut seolah-olah berbeda, tetapi sebenarnya tujuannya sama. Hal ini disebabkan oleh karena perbedaan sudut pandang mereka mengenai pengertian pemeriksaan operasional itu sendiri.

Berikut ini pendapat dari beberapa pakar mengenai pengertian audit operasional.

Menurut Kell, Boyton definisinya adalah :

“Operational auditing is a systematic proses of evaluating an organization’s effectiveness, efficiency, and economy of operations under management’s control and reporting to appropriate persons the result of evaluation with recommendations for improvement”.
(2002:846)
Mulyadi  mengemukakan bahwa :

”Audit operasional merupakan review secara sistematis kegiatan organisasi, atau bagian daripadanya, dalam hubungannya dengan tujuan tertentu”

(2002 : 30)
Berdasarkan definisi diatas, audit operasional merupakan proses yang sistematis dari evaluasi efektivitas, efisiensi, dan keekonomisan operasi perusahaan yang dijalankan manajemen dan melaporkan hasilnya terhadap orang yang tepat dengan rekomendasi untuk perbaikan dalam melakukan kegiataan operasinnya sesuai dengan tujuannya.

Pengertian efektivitas, ekonomis, dan efisiensi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Efektivitas dimaksudkan bahwa produk akhir suatu kegiatan operasi telah mencapai tunjuannya baik ditinjau dari segi kualitas hasil kerja, kuantitas hasil kerja maupun batas waktu yang ditargetkan.

b. Ekonomis berarti cara penggunaan sesuatu hal secara berhati-hati dan bijak agar diperoleh hasil yang terbaik.

c. Efisiensi berarti bertindak dengan cara yang dapat meminimalisir kerugian atau pemborosan sumber daya dalam melaksanakan atau menghasilkan sesuatu.

2.1.3.2
Tujuan Audit Operasional 

Tujuan audit operasional secara umum adalah untuk mengetahui apakah prestasi manajemen perusahaan telah sesuai dengan kebijakan, ketentuan dan peraturan yang ada dalam perusahaan, serta untuk mengetahui apakah prestasi manajemen perusahaan telah lebih baik daripada masa sebelumnya, dan untuk menentukan apakah perusahaan tersebut serta efektivitas atau programnya telah dikelola secara ekonomis, efisien, dan efektif.

Sasaran audit operasional adalah kegiatan, aktivitas, program atau bidang-bidang organisasi yang diketahui atau diidentifikasi memerlukan perbaikan atau peningkatan dalam hal efektivitas, efisiensi dan ekonomisnya.
Menurut Amin Widjaya Tunggal ada tiga tujuan yang dilakukan audit operasional yaitu :

“1. Menilai kinerja

  2. Mengidentifikasi untuk perbaikan

  3. Mengembangkan rekomendasi untuk perbaikan”.

(2000:805)

Dari kutipan diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Menilai kinerja adalah dengan membandingkan cara suatu organisasi melaksanakan aktifitasnya dengan tujuan yang telah ditetapkan manajemen, seperti kebijakan operasional, standar, tujuan, dan rencana yang detail.

2. Auditor dapat mengidentifikasi peluang khusus dengan menganalisis wawancara individu, mengamati operasi, menganalisis transaksi, melakukan perbandingan eksternal dan internal, dan melakukan pertimbangan professional berdasakan pengalaman dengan organisasi tertentu atau lainnya.

3. Sifat dan rekomendasi yang dikembangkan dalam pelaksanaan audit operasional beraneka ragam. Dalam banyak hal, auditor mungkin dapat melakukan rekomendasi khusus. 

Audit operasional dimaksudkan terutama untuk mengidentifikasi kegiatan, program, aktivitas yang memerlukan perbaikan atau penyempurnaan dengan bertujuan untuk menghasilkan perbaikan atas pengelolaan struktur dan pencapaian hasil dari objek yang diperiksa dengan cara memberikan saran-saran tentang upaya-upaya yang dapat ditempuh guna pendayagunaan sumber-sumber secara efisien, efektif dan ekonomis. Dalam mengadakan pemeriksaan, titik berat perhatian utama diarahkan kepada kegiatan-kegiatan yang diperkirakan dapat diperbaiki di masa yang akan datang. Tujuan audit operasional tidak hanya ingin mendorong dilakukannya tindakan perbaikan tetapi juga untuk menghindari kemungkinan terjadinya kekurangan atau kelemahan di masa yang akan datang.

2.1.3.3
Manfaat Audit Operasional


Sejalan dengan perkembangan perusahaan, manajemen akan dihadapkan dengan berbagai masalah dalam memonitor semua dearah kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya. Hal ini menimbulkan pemikiran bahwa apabila manajemen ingin dapat beroperasi dengan baik tentu mereka memerlukan berbagai bentuk peringatan dini (early warning system) yang dapat mendeteksi berbagai masalah yang merugikan dan berbagai kesempatan untuk pengembangan dan penyempurnaan. Salah satu cara yang digunakan oleh para manajer tersebut adalah dengan menggunakan audit operasional.


Menurut Amir Wijaya Tunggal ada beberapa manfaat yang diperoleh dari audit operasional, yaitu sebagai berikut :

1. Memberikan informasi yang relevan dan tepat waktu untuk pengambilan keputusan.

2. Membantu manajemen dalam mengevaluasi catatan, laporan-laporan dalam pengendalian.

3. Memastikan ketaatan terhadap kebijakan manajemen yang diterapkan, rencana-rencana, prosedur serta persyaratan peraturan pemerintah.

4. Mengidentifikasi area masalah potensial pada tahap dini untuk menentukan tindakan yang akan diambil.

5. Menilai efisiensi penggunaan sumberdaya.

6. Menilai efektivitas dalam mencapai tujuan dan sasaran perusahaan yang telah ditetapkan.

7. Menyediakan tempat pelatihan personil dalam fase operasi perusahaan.
 (2000:802)
2.1.3.4 Jenis Audit Operasional

Arens dan Loebbecke membagi audit operasional menjadi tiga jenis yaitu :

“1.Functional Audit

  2. Organizational Audit

  3. Special Assigment.” 
(2000:799)
Dari kutipan diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Functional Audit 

Fungsi merupakan suatu alat penggolangan kegiatan suatu perusahaan, seperti fungsi penerimaan kas atau fungsi produksi. Seperti yang tersirat dalam namanya, audit fungsional berkaitan dengan sebuah fungsi atau lebih dalam suatu organisasi. Keunggulan audit fungsional adalah menungkinkan adanya spesialisasi oleh auditor. Auditor dapat lebih efisien memakai seluruh waktu mereka untuk memeriksa dalam bidang itu. Kekurangan audit fungsional adalah tidak dapat dievaluasinya fungsi yang saling berkaitan didalam organisasi.

2. Organizational Audit

Audit operasional atas suatu organisasi menyangkut keseluruhan unit organisasi, seperti departemen, cabang, atau anak perusahaan. Penekanan dalam suatu audit organisasi adalah seberapa efisien dan efektif fungsi-fungsi yang saling berinteraksi.

3. Special Assigment

Penugasan audit operasional khusus timbul atas permintaan manajemen. Ada banyak variasi dalam audit seperti itu. Contoh-contohnya mencakup penentuan penyebab tidak efektifnya system PDE, penyelidikan kemungkinan kecurangan dalam suatu divisi, dan membuat rekomendasi untuk mengurangi biaya produksi suatu barang.

2.1.3.5 Kriteria Audit Operasional


Kesulitan utama yang umumnya dihadapai dalam audit operasional adalah menentukan kriteria audit untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas organisasi. Berbeda dengan audit keuangan, dalam audit operasional tidak terdapat kriteria tertentu yang berlaku umum untuk setiap audit.

Arens dan Loebbecke menyebutkan beberapa kriteria yang dapat digunakan dalam audit operasional, yaitu :

“1. Historical Performance

  2. Benchmarking

  3. Enginereed Standards

  4. Discussion and Agreement.”
(2000:803-804)
Dari kutipan diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Historical Performance

Merupakan kriteria yang didasarkan pada hasil aktual periode sebelumnya. Dalam hal ini prestasi kerja periode berjalan dibandingkan dengan prestasi periode sebelumnya. Kriteria ini mudah untuk ditetapkan, tetapi penilaian menggunakan Kriteria ini seringkali tidak memberikan gambaran yang tepat mengenai keadaan organisasi yang sesungguhnya, karena kemungkinan adanya perubahaan dari dua periode yang berbeda.

2. Benchmarking

Merupakan kriteria yang ditetapkan berdasarkan hasil yang dicapai oleh organisasi lain yang sejenis. Walaupun penilaian prestasi masa lalu, tetapi hasil penilaian menggunakan kriteria ini pun belum tentu memberikan gambaran yang tepat mengenai keadaan organisasi, karena perbedaan situasi dan kondisi yang dihapai oleh dua organisasi yang berbeda.

3. Enginereed Standards

Merupakan kriteria yang ditetapkan berdasarkan standar rekayasa, seperti penggunaan time and motion study untuk menentukan banyaknya output yang harus diproduksi.

4. Discussion and Agreement

Merupakan kriteria yang ditetapkan berdasarkan hasil diskusi dan persetujuan bersama antara manajemen dan pihak-pihak lain yang terlibat dalam audit operasional.

2.1.3.6 Tahap-tahap Audit Operasional


Auditor operasional perlu memiliki suatu tahapan tugas untuk pedoman baginya dalam bekerja. Tanpa adanya tahapan yang tersusun baik pemeriksa akan banyak menghadapai kesulitan dalam melaksanakan pekerjaan mengingat bahwa struktur perusahaan ataupun kegiatan sekarang ini sudah semakin maju dan rumit.

Menurut Mardiasmo, tahap-tahapan audit operational terdiri atas :

“1. Tahap pengenalan dan perencanaan (familiarization and planning phase).

  2. Tahap pengauditan (audit  phase).

  3. Tahap pelaporan (reporting phase).

  4. Tahap penindak lanjutan (fllow-up phase).”
(2005:197)

Tahap-tahap audit operational tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Tahap pengenalan dan perencanaan

Tahap pengenalan dan perencanaan terdiri dari dua elemen yaitu survei pendahuluan dan review sistem pengendalian intern/manajemen.  Pekerjaan yang dilakukan pada masing-masing elemen bertujuan untuk menghasilkan rencana penelitian (research plan) yang detail yang dapat membantu auditor dalam mengukur kinerja dan mengembangkan temuan berdasarkan perbandingan antara kinerja dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.

a. Survei pendahuluan

 Pada tahap survei pendahuluan, auditor akan berupaya untuk memperoleh gambaran yang akurat tentang lingkungan organisasi yang diaudit, terutama berkaitan dengan struktur dan operasi organisasi, lingkungan manajemen, kebijakan, standar dan prosedur kinerja. Deskripsi yang akurat tentang lingkungan organisasi yang diaudit akan membantu auditor untuk menentukan tujuan audit dan rencana audit secara detail, memanfaatkan sumber daya yang ada untuk hal-hal yang sifatnya material, mendesain tugas secara efisien dan menghindari kesalahan.

b. Review sistem pengendalian

Pada tahap review sistem pengendalian, auditor menelaah sistem pengendalian intern/manajemen dengan tujuan untuk menemukan kelemahan pengendalian yang signifikan agar menjadi perhatian manajemen untuk menentukan luas, sifat, dan waktu pekerjaan pemeriksaan berikutnya.

Prosedur audit yang dilakukan pada tahap review sistem pengendalian terdiri dari tiga langkah, yaitu:

· menganalisis sistem manajemen organisasi,

· membandingkannya dengan model yang ada, dan 

· mencatat dugaan terhadap ketidakcocokkan/ketidaksesuaian.

2) Tahap Audit

Tahapan dalam audit operasional terdiri dari tiga elemen yaitu :

a. Talaah hasil-hasil program (program results review),

b. Telaah ekonomi dan efisiensi (economy and efficiency review), dan

c. Telaah kepatuhan (compliance review).

Secara rinci, komponen audit terdiri dari:

a. Identifikasi lingkungan manajemen

Auditor harus familiar dengan lingkungan manajemen untuk memahami keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi organisasi.  Untuk itu, auditor harus mengetahui dengan seksama dan akurat gambaran menyeluruh organisasi dari perspektif hukum, organisasi, dan karyawan. Auditor mengumpulkan informasi sehubungan dengan persyaratan hukum dan kinerja, gambaran organisasi, sistem informasi dan pengendalian, pemahaman karyawan atas kebutuhan dan harapan.

b. Perencanaan dan tujuan

Komponen ini berkaitan dengan review atas proses penetapan rencana dan tujuan organisasi. Auditor menguji keberadaan tujuan yang ditetapkan secara jelas dan rencana-rencana untuk mencapai tujuan tersebut, serta keterkaitan antara aktivitas-aktivitas yang dilakukan dengan kebutuhan dan organisasi.

c. Struktur organisasi

Komponen ini berkaitan dengan bagaimana sebuah unit diatur dan sumber daya dialokasikan untuk mencapai tujuan organisasi. Struktur organisasi menunjuk pada otoritas formal maupun informal dan tanggung jawab yang terkait dengan organisasi.

d. Kebijakan dan praktik

Komponen ini mengacu pada kebijakan yang berlaku umum (kebijakan publik) yang merupakan kesepakatan yang telah dirumuskan dan diformalkan dalam peraturan atau petunjuk administratif yang mengacu pada sejumlah aktivitas yang harus dilaksanakan.

e. Sistem dan prosedur

Sistem dan prosedur merupakan rangkaian kegiatan atau aktivitas untuk menelaah struktur pengendalian, efektivitas, ketepatan, logika dan kebutuhan suatu organisasi. Salah satu contoh sistem dan prosedur yang biasa digunakan adalah Standard Operating Procedures yang menjelaskan bagaimana sebuah fungsi atau tanggung jawab dilaksanakan.

f. Pengendalian dan metode pengendalian

Komponen ini berhubungan dengan pengendalian intern terutama pengendalian akuntansi (accounting control) dan pengendalian administratif (administrative control). Pengendalian akuntansi diperlukan untuk menyusun rencana, metode, dan prosedur organisasi untuk menjaga kekayaan perusahaan dan reliabilitas data keuangan. Pengendalian administratif terdiri dari rencana, metode, dan prosedur organisasi yang berfokus pada efisiensi operasional, efektivitas organisasi, dan kepatuhan terhadap kebijakan manajemen serta ketentuan yang berlaku.

g. Sumber daya manusia dan lingkungan fisik

Komponen sumber daya manusia dan lingkungan fisik berkaitan dengan sikap karyawan, dokumentasi tentang berbagai aktivitas, dan kondisi fisik pekerjaan.

h. Praktik pengelolaan staf (staffing practices)

Komponen ini mengacu pada metode dan prosedur yang digunakan untuk melindungi sumber daya manusia yang digunakan untuk mencapai tujuan organisasi, metode dan prosedur yang digunakan untuk mengtur administrasi penggajian, metode dan prosedur yang digunakan untuk menilai kinerja karyawan, kebijakan dan prosedur pelatihan karyawan, dan affirmative action plans, yaitu rencana-rencana tindakan yang disetujui oleh pihak-pihak tertentu.

i. Analisis fiskal

Analisis fiskal diperlukan untuk menganalisis informasi keuangan yang secara langsung atau tidak langsung dapat digunakan untuk mengindikasikan efisiensi operasi, ekonomis dan efektivitas unit organisasi yang dievaluasi.

j. Area khusus investigasi (special areas of investigation)

Investigasi ini lebih diarahkan pada usaha untuk mengevaluasi solusi alternatif yang didesain untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi atau peningkatan nilai ekonomis sebuah fungsi organisasi.

3) Tahap Pelaporan 
Pengorganisasian dan pelaporan temuan-temuan audit secara tertulis akan membuat hasil pekerjaan yang telah dilakukan menjadi lebih permanen. Selain itu, laporan tertulis juga sangat penting untuk akuntabilitas publik. Laporan secara tertulis merupakan  sebuah ukuran yang nyata atas nilai sebuah pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor. Tanpa memandang sejauh mana profesionalisme dan kemampuan pemeriksaan yang dimiliki oleh auditor, laporan yang disajikan oleh auditor merupakan kriteria yang penting bagi kesuksesan atau kegagalan pekerjaannya.

Ada tiga langkah utama yang penting dalam mengembangkan laporan audit secara tertulis, yaitu:

a. Persiapan (preparation).

Pada tahap persiapan, auditor mulai mengembangkan temuan-temuan audit, menggabungkan temuan-temuan tersebut menjadi sebuah laporan yang koheren dan logis, serta menyiapkan bukti-bukti pendukung dokumentasi yang diperlukan.

b. Penelaahan (review).

Penelaahan merupakan tahap analisis kritis terhadap laporan tertulis yang dilakukan oleh staf audit, review dan komentar atas laporan diberikan oleh pihak manajemen atau auditee.

d. Pengiriman (transmission).

Tahap pengiriman meliputi persiapan tertulis sebuah laporan yang permanen agar dapat dikirim ke lembaga yang memberi tugas untuk mengaudit dan kepada auditee.

Hal terpenting dalam sebuah laporan adalah bahwa laporan tersebut dapat dipahami oleh pihak-pihak yang menerima dan membutuhkan laporan. Agar dapat menyampaikan hasil audit dengan baik, auditor harus memastikan siapa yang kompeten untuk menulis laporan dan siapa para pengguna laporan audit tersebut. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penulisan audit operasional.

1. Laporan audit operasional harus ditulis secara objektif.

2. Auditor tidak boleh terlalu overstate.

3. Informasi yang disajikan harus disertai suatu bukti yang kompeten.

4. Auditor hendaknya menulis laporan secara konstruktif, memberikan pengakuan terhadap kinerja yang baik maupun kinerja yang buruk.

5. Auditor hendaknya mengakomodasi usaha-usaha yang dilakukan oleh manajemen untuk memperbaiki kinerjanya.

Laporan audit untuk audit operasional mempunyai struktur dan format yang hampir sama dengan laporan audit pada umumnya.  Kekhususan laporan audit untuk audit operasional terletak pada bagian pemberian rekomendasi untuk perbaikan.  Secara lebih rinci, laporan audit untuk audit operasional terdiri atas:

Tabel 2.1
Laporan audit operasional
	1. Pendahuluan
	2. Teks
	3. Referensi masalah

	a. Umum
	a. Pendahuluan
	a. Footnotes

	b. Surat pengiriman atau  memorandum
	b. Badan (body), mencakup:
	b. Lampiran

	c. Laporan ringkasan
	• pengantar masalah (bila perlu)
	c. Bahan referensi

	d. Daftar isi laporan secara keseluruhan
	• temuan-temuan;
	d. Komentar auditee

	e. Daftar tabel dan gambar
	• kesimpulan dan rekomendasi
	

	
	c. Komentar auditee
	


Sumber : Mardiasmo (2003:208)

4) Tahap Penindak lanjutan

Setelah melaksanakan aktivitas-aktivitas utama audit, masih terdapat aktivitas lain yang perlu dilakukan yaitu tahap penindaklanjutan. Dalam tahap penindaklanjutan akan melibatkan auditor, auditee, dan pihak lain yang berkompeten. Tahap penindaklanjutan didesain untuk memastikan/memberikan pendapat apakah rekomendasi yang diusulkan auditor sudah diimplementasikan. Prosedur review follow-up dimulai dengan tahap perencanaan melalui pertemuan dengan pihak manajemen untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi organisasi dalam mengimplementasikan rekomendasi auditor. Kemudian auditor mengumpulkan data-data yang ada dan melakukan analisis terhadap data-data tersebut untuk kemudian disusun dalam sebuah laporan. Dari sisi auditor, hal-hal yang perlu diperhatikan dalam tahap penindaklanjutan antara lain:

a. dasar pelaksanaan follow-up;
b. pelaksanaan review follow-up;
c. batasan follow-up;
d. implementasi rekomendasi;

e. pemeriksaan kembali secara periodik;

2.1.3.7 Independensi Dan Kompetensi Auditor Operasional

Dua hal terpenting yang harus dimiliki oleh seorang auditor operasional adalah ia harus independen dan kompeten. Independensi dalam audit berarti cara pandang yang tidak memihak di dalam pelaksanaan pengujian, evaluasi hasil pemeriksaan dan penyusunan laporan audit.
1. Independensi

Pemerikasaan operasional merupakan suatu hal yang pokok untuk dicapai efektivitas pemeriksaan operasional. Auditor operasional dikatakan independen bila auditor operasional melaksanakan pekerjaannya secara bebas dan objektif. Independensi bagi aditor operasional mempunyai peranan penting dalam melaksanakan tugasnya karena diharapkan akan memperoleh hasil pemeriksaan yang efektif.

Menurut Mulyadi independensi adalah sebagai berikut :

“Independensi berarti sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Independensi juga berarti kejujuran dalam diri auditor itu sendiri untuk mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya.”

(2002 : 32)

Dari uraian di atas bahwa independensi auditor operasional dapat memberikan pertimbangan yang tidak memihak dan tanpa paksaan, dimana independensi sangat diperlukan bagi pemeriksanaan yang akan diauditnya.

Independensi pemeriksaan operasional dapat diperoleh melalui dua hal, yaitu:
a. Status Organisasi

Status organisasi unit pemerikasaan harus memberikan keluasaan untuk memenuhi atau menyelesaikan tanggung jawab pemeriksaan yang diberikan. Pemeriksaan operasional harus memperoleh dukungan dari manajemen dan bagian-bagian yang terdapat dalam sturktur organisasi sesuai dengan audit yang akan dilaksanakan, sehingga akan terjadi kerjasama dari pihak yang diperiksa dan dapat menyelesaikan pekerjaan secara bebas dari berbagai campur tangan pihak lain.

b. Objektivitas

Objektivitas merupakan sikap mental bebas yang harus dimiliki oleh auditor operasional (operational auditors) dalam melaksanakan audit. Auditor harus merasa sungguh-sungguh yakin atas hasil pekerjaannya dan tidak akan membuat penilaian yang kualitasnya merupakan hasil kesepakatan atau diragukan. Sikap objektivitas audit operasional tidak akan dipengaruhi oleh pihak-pihak manapun pada saat melaksanakan audit. Jadi pada dasarnya independensi dalam audit operasional sangat diperlukan untuk membuat laporan yang obyektif.

2. Kompetensi

Auditing harus dilakukan oleh orang yang berkompeten dalam arti mampu melaksanakan tugasnya sesuai dengan standar teknis profesi. Artinya, seorang auditor harus memiliki pengetahuan yang cukup agar dapat memahami kriteria-kriteria yang digunakan dan memiliki kemampuan untuk dapat mengetahiu dengan pasti jenis dan jumlah fakta yang dibutuhkan, agar pada akhirnya pemeriksaan dapat menarik kesimpulan yang tepat. 

2.1.3.8 Ruang Lingkup Audit Operasional


Ruang lingkup audit keuangan tradisional lebih ditekankan pada accounting control yang terdiri dari :

1. Mengamankan perusahaan

2. Menguji ketelitian dan kebenaran data akuntansi


Cara yang digunakan untuk mencapai tujuan di atas, yatu dengan menggunakan laporan keuangan. Sedangkan audit operasional bertujuan untuk mengetahui apakah cara-cara yang digunakan dalam perusahaan sudah berjalan dengan lancar. 


Jadi, audit operasional lebih ditekankan pada administrative control yang terdiri dari :

1. Menunjang efektivitas perusahaan

2. Menilai ketaatan pada kebijakan yang telah digariskan oleh pimpinan.

Persamaan dari keduanya adalah auditor sama-sama melakukan perbandingan antara standar atau kriteria tertentu dengan melaksanakan yang ditemuinya.

Ruang lingkup audit operasional menurut Mulyadi adalah :

“Pembatasan terhadap ruang lingkup audit operasional, mempunyai akibat terhadap jumlah dan kompetensi bukti yang dapat dikumpulkan oleh auditor dari suatu perusahaan”.
(2002:428)

Jadi, disimpulkan bahwa ruang lingkup audit operasional adalah tinjauan kebijakan operasinya, perencanaan, praktik (kinerja), hasil dari kegiatan dalam mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena itu, audit dilakukan tidak terbatas hanya pada masalah akuntansinya saja, melainkan di segala bidang yang berhubungan dengan perusahan seperti kepegawaian.

2.1.3.9 Keterbatasan Audit Operasional


Audit operasional tidak dapat memecahkan semua masalah yang ada di dalam sebuah perusahaan, artinya, jika di dalam sebuah perusahaan tingkat kolusi tinggi, maka auditor tidak akan mampu untuk mengungkap masalah yang sedang dihadapi oleh perusahaan tersebut. Kolusi merupakan sikap secara sengaja berusaha untuk menutup-nutupi masalah atau dapat dikatakan memanipulasi data yang akan di audit.


Dalam hal ini audit operasional tetap memiliki keterbatasan, menurut Nugroho Widjayanto  keterbatasan utama audit operasional adalah :

1. Waktu, adalah faktor utama yang sangat membatasi pemeriksaan operasional karena auditor harus memberikan informasi kepada manajemen dengan segera untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Oleh karena itu sebaiknya pemeriksaan operasional dilaksanakan secara teratur, untuk menjamin bahwa masalah-masalah organisasi tidak berkelanjutan.

2. Pengetahuan, kurangnya pengetahuan pemeriksaan manajemen terhadap teknik pemeriksaan objek yang diperiksa merupakan salah satu keterbatasan. Tidak mungkin bagi seorang auditor untuk mengetahui dan menguasai berbagai disiplin bisnis. Audit operasional hanya ahli di bidang pemeriksaan dari pada bidang bisnis klien.

3. Biaya, audit harus berusaha menghemat uang kliennya. Karena itu biaya audit harus lbih kecil dari pada jumlah uang yang berhasil dihemat. Hal ini berarti auditor harus mengabaikan masalah yang lebih kecil yang mungkin menimalkan biaya jika diselidiki lebih lanjut. Maksud keterbatasan disini mengharuskan pemeriksaan menentukan skala prioritas pemeriksaan.

(2000 : 23)

2.1.4 Pengendalian Intern Anggaran Operasional
2.1.4.1 Pengertian Pengendalian Intern

Definisi pengendalian menurut Mulyadi adalah :
 “Sistem pengawasan intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan dapat dipercaya tidaknya data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.”   
(2002: 161-162)

Sedangkan Committee of Sponsoring Organization of The Treadway Commission (COSO) (dalam Amin Widjaja Tunggal) mengeluarkan definisi pengendalian intern sebagai berikut:


Internal control is a process, affected by entity’s board of directors, management and other personnel, designed to provide reasonable assurance regarding the achievement of objektives in the following categories:

· Effectiveness and efficiency of operations

· Reliability of financial reporting

· Compliance with applicable laws and regulations.

(2000 : 70)
Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengendalian intern merupakan proses untuk mencapai tujuan perusahaan yang dijalankan oleh orang yang berpedoman pada kebijakan peraturan dan prosedur pada setiap jenjang organisasi dan diharapkan mampu memberikan keyakinan memadai atas data laporan keuangan dan bukti transaksi yang dapat dipercaya.

2.1.4.2 Tujuan Pengendalian Intern

Pengendalian intern yang diterapkan setiap perusahaan memiliki tujuan tersendiri.  Tujuan utama pengendalian intern menurut Hiro Tugiman adalah sebagai berikut :

1) Keandalan (reliabilitas dan integritas) informasi;

2) Kesesuaian dengan berbagai kebijaksanaan, rencana, prosedur, dan ketentuan perundang-undangan;

3) Perlindungan terhadap harta organisasi;

4) Penggunaan sumber daya yang ekonomis dan efisien;

5) Tercapainya berbagai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.”
(2003: 44)

Sedangkan menurut Bambang Hartadi berpendapat bahwa pengendalian intern akan:

a) Mengamankan sumber-sumber dari pemborosan, kecurangan, dan ketidakefisienan
b) Meningkatkan ketelitian dan dapat dipercayainya data akuntansi
c) Mendorong ditaati dan dilaksanakannya kebijakan perusahaan dan

d) Meningkatkan efisiensi.” 
(2000: 5)

2.1.4.3 Prinsip Dasar Pengendalian Intern

Untuk dapat mencapai tujuan pengendalian intern harus mempunyai prinsip dasar. Bambang Hartadi mengemukakan enam prinsip dasar yang harus dimiliki pengendalian intern, yaitu:
1) Pemisahan fungsi,

2) Prosedur pemberian wewenang,

3) Prosedur dokumentasi,

4) Prosedur dan catatan akuntansi,

5) Pengawasan fisik atas aktiva dan catatan akuntansi,

6) Pemeriksaan intern secara bebas.” 
(2000: 11)

Uraian singkat dari prinsip-prinsip di atas adalah sebagai berikut.

1) Pemisahan fungsi

Adanya pemisahan fungsi akan dapat dicapai efisiensi pelaksanaan tugas.  Ditinjau dari sistem pengendalian, adanya pemisahan fungsi akan terdapat cek silang (cross check) secara otomatis atas suatu pekerjaan atau pelaksanaan suatu transaksi.  Tujuan utama pemisahan fungsi adalah untuk menghindari kesalahan dan melakukan pengawasan secepatnya atas kesalahan yang telah terjadi.  Penerapan prinsip ini ialah adanya pemberian wewenang terhadap orang-orang atau bagian-bagian yang berlainan untuk melakukan tanggung jawab pelaksanaan dan pencatatan transaksi serta penyimpanan aktiva akibat adanya transaksi tersebut.

2) Prosedur pemberian wewenang

Tujuan prinsip ini adalah untuk menjamin bahwa transaksi telah diotorisasi oleh pihak yang berwenang.  Otorisasi dapat berupa otorisasi umum dan otorisasi khusus.  Otorisasi umum berhubungan dengan kondisi umum, misalnya otorisasi terhadap daftar harga standar dan kebijakan pengadaan barang oleh divisi.  Otorisasi khusus berhubungan dengan transaksi perorangan, misalnya penggajian atau transaksi pembelian.

3) Prosedur dokumentasi

Dokumentasi yang layak penting untuk terciptanya pengendalian intern yang efektif. Dokumentasi memberikan dasar penetapan tanggung jawab untuk pelaksanaan dan pencatatan transaksi. Pengendalian intern harus dapat memberikan  suasana dokumentasi pada tiap langkah dalam proses transaksi.

4) Prosedur dan catatan akuntansi

Prinsip ini menekankan pencatatan transaksi dalam bagian akuntansi.  Tujuan pengendalian ini adalah dapat disiapkan atau dibuat catatan-catatan akuntansi yang lebih teliti secara tepat dan data akuntansi dapat dilaporkan kepada pihak yang menggunakan secara tepat waktu.

5) Pengawasan fisik 

Pengawasan fisik berhubungan dengan:

a. Alat keamanan dan ukuran untuk menyelamatkan aktiva, catatan akuntansi dan formulir tercetak yang gagal penggunaannya, dan

b. Penggunaan alat yang mekanis dan elektronis dalam pelaksanaan dan pencatatan transaksi.

Pengawasan fisik yang berhubungan dengan pelaksanaan transaksi meliputi cash register yang mekanis dan elektronis.

6) Pemeriksaan intern secara bebas

Pemeriksaan intern yang bebas menyangkut perbandingan antara catatan aset dengan aset yang benar-benar ada atau menyelenggarakan rekening-rekening kontrol.

2.1.4.4 Pengertian Anggaran Operasional

Anggaran operasional digunakan untuk merencanakan kebutuhan sehari-hari dalam merencanakan dan melaksanakan suatu kegiatan atau program.  Salah satu pengeluaran yang dapat dikategorikan dalam anggaran operasional adalah belanja rutin.  

Bahtiar Arif et.al. memberikan definisi yaitu :

 “Anggaran adalah rencana kegiatan keuangan yang berisi perkiraan belanja dalam satu periode dan sumber pendapatannya”.
 (2002: 34)
Mardiasmo  menambahkan bahwa:

“Belanja rutin (recurent expenditure) adalah pengeluaran yang menfaatnya hanya untuk satu tahun anggaran dan tidak dapat menambah aset atau kekayaan bagi pemerintah.  Disebut “rutin” karena sifat pengeluaran tersebut berulang-ulang ada setiap tahun.” 
(2004: 66)
Jadi, dapat disimpulkan bahwa anggaran operasional adalah pemeriksaan sifat hemat dan efisien yang mencegah terjadinya pemborosan pengeluaran rutin yang tidak menambah aset perusahaan.

2.1.4.5 Efektivitas Pengendalian Intern Anggaran Operasional

Pengertian efektivitas menurut Menurut  Mardiasmo, adalah sebagai berikut :

“Efektivitas berarti menyediakan jasa-jasa yang benar sehingga memungkinkan pihak yang berwenang untuk mengimplementasikan kebijakan dan tujuannya.” 

(2004 : 182)

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas merupakan penilaian atas usaha yang dilakukan suatu organisasi untuk mencapai tujuannya dengan baik agar sesuai dengan apa yang direncanakan dan dianggarkan. 
Apabila pelaksanaan pengendalian intern anggaran operasional telah sesuai dengan tujuan, maka dapat dikatakan bahwa penilaian pengendalian intern anggaran operasional telah berjalan dengan efektif, yaitu bila terpenuhi hal-hal sebagai berikut:
1) mengikuti ketentuan pelaksanan pengadaan yang sehat;

2) melakukan pengadaan sumber daya (jenis, mutu, dan jumlah) sesuai dengan kebutuhan pada biaya terendah;

3) melindungi dan memelihara semua sumber daya yang ada secara memadai;

4) menghindari duplikasi pekerjaan atau kegiatan yang tanpa tujuan atau kurang jelas tujuannya;

5) menghindari adanya pengangguran sumber daya atau jumlah pegawai yang berlebihan;

6) menggunakan prosedur kerja yang efisien;

7) menggunakan sumber daya (staff, peralatan, dan fasilitas) yang minimum dalam menghasilkan atau menyerahkan barang/jasa dengan kuantitas dan kualitas yang tepat;

8) mematuhi persyaratan peraturan perundang-undangan yang berkaiatan dengan perolehan, pemeliharaan, dan penggunaan sumber daya;

9) melaporkan ukuran yang sah dan dapat dipertanggungjawabkan mengenai kehematan dan efisiensi.

2.1.5
 Hubungan Audit Operasional dengan Pengendalian Intern Anggaran Operasional
Dalam hal ini pemeriksaan/audit operasional berperan untuk mengukur dan menilai sifat hemat (ekonomis) dan efisiensi atas hasil program-program atau kegiatan yang dilaksanakan perusahaan, mengawasi pelaksanaan pengendalian intern atau pengendalian manajemen untuk menemukan kelemahan pengendalian yang signifikan. Atas dasar penemuan tersebut, audit operasional memberikan saran-saran perbaikan atau rekomendasi yang sangat diperlukan manajemen. Hasil program-program/kegiatan dan pengendalian intern yang selalu dinilai dan dievaluasi diharapkan akan menghasilkan suatu peningkatan efisiensi penggunaan anggaran operasional, pemborosan dapat dihindari, dan output seperti yang diharapkan manajemen.

Menurut Mardiasmo Pelaksanaan audit operasional dalam menunjang efektivitas pengendalian intern anggaran operasional yaitu :

“Penilaian kinerja yang meliputi audit opersional dalam audit ekonomi dan efisiensi (economy and efficiency audit) serta audit efektivitas (effectivity audit) merupakan salah satu aktivitas pengendalian intern dapat dilakukan oleh satuan pengawas intern”. 
 ( 2005:182)

Menurut Sukrisno Agoes menjelaskan bahwa :

”Manajemen audit disebut juga operasional audit,  functional audit,  systems audit merupakan suatu pemerikasaan terhadap kegiatan operasi suatu perusahaan termasuk kebijkakan operasional yang telah ditentukan oleh manajemen untuk mengetahui apakah kegiatan operasi tersebut sudah dilakukan secara efektif, efisien, dan ekonomis”. 
(2005:175)
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa audit operasional mengawasi petugas pelaksana anggaran kegiatan perusahaan dalam menjalankan tugasnya untuk meningkatkan efekvifitasnya agar bisa menghindari atau menghilangkan resiko-resiko yang akan terjadi apabila petugas pelaksanaan anggaran operasional tidak melakukan tugasnya sesuai dengan rencana dan prosedur yang ada.

2.2 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
2.2.1
Kerangka Pemikiran

Auditing merupakan suatu proses yang sistematis, pendekatan yang logis, mempunyai maksud dan terstruktur untuk pengambilan keputusan.  Arens & Loebbecke yang diahlibahasakan oleh Amir Abadi Jusuf memberikan definisi audit sebagai berikut:

“Auditing adalah proses pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti tentang informasi yang dapat diukur mengenai suatu entitas ekonomi yang dilakukan seorang yang kompeten dan independen untuk dapat menentukan dan melaporkan kesesuaian informasi dimaksud dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan”.
(2003:1)

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa pemeriksaan (auditing) merupakan suatu proses pengumpulan dan penilaian bukti yang dilakukan oleh orang yang independen dan kompeten mengenai informasi kuantitatif dari suatu kegiatan ekonomi dengan tujuan pelaporan tingkat perbedaan antara informasi kuantitatif dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.

Definisi dari audit operasional yang dikemukakan oleh para ahli. Salah satunya seperti yang dikemukakan oleh Casler dan Crochett yang dikutip oleh Amin Widjaya Tunggal menyatakan bahwa :

 
“Audit operasional adalah suatu proses yang sistematis untuk menilai efektivitas organisasi, efisiensi dan ekonomi operasi dibawah pengendalian manajemen dan melaporkan kepada orang yang tepat hasil dari penilaian bersama dengan rekomendasi untuk perbaikan”.
(2008:7)

Sedangkan menurut pendapat Peter A. Phyrr, yang dikutip oleh Nugroho Widjayanto dalam, menyatakan bahwa :

 
 “Pemeriksaan operasional adalah suatu tinjauan dan penilaian efisiensi dan efektivitas suatu kegiatan atau prosedur-prosedur kegiatan. Pemeriksaan ini dilaksanakan dengan disertai tanggung jawab untuk mengungkapkan dan memberikan informasi kepada manajemen mengenai berbagai masalah operasi, meskipun tujuan utama sebenarnya adalah untuk memecahkan berbagai masalah dengan merekomendasikan berbagai tindak lanjut yang diperlukan”.
(2001:16)

Menurut Mardiasmo menjelaskan tahap-tahap pada audit operasional terdiri atas :

“1.Tahap Pengenalan dan perencanaan (familiarization and planning phase)

a. Survey Pendahuluan (Preliminary survey)

b. Review Sistem Pengendalian (control system review)

2. Tahap pengauditan (audit phase)

a. Telaah hasil hasil-hasil program (program results review)

b. Telaah ekonomi dan efisiensi (economy and efficiency review)

c. Telaah kepatuhan (compliance review)

3. Tahap pelaporan (reporting phase)

a. Persiapan (preparation)

b. Penelaahan (review)

c. Pengiriman (transmission)

4. Tahap penindak lanjutan (follow-up phase)

a. Dasar pelaksanaan follw-up
b. Pelaksanaan review follow-up

c. Batas follow-up
d. Implementasi rekomendasi.” 
(2005:197-210)


Dari berbagai definisi yang telah dikemukakan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa tahap audit operasional adalah untuk menilai segala kegiatan yang dilakukan perusahaan agar berjalan seefektif dan seefisien mungkin. Karena efektifitas dari kegaiatannya tersebut sesuai dengan prosedur ataupun tahapan-tahapan dan metode yang telah ditetapkan. 

Efektivitas secara umum adalah berkaitan dengan ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi dalam mencapai tujuannya. Dengan dicapainya tujuan dari suatau organisasi tertentu maka organisasi tersebut dapat dikatakan efektif.

Menurut Mulyadi menyatakan pengertian efektivitas sebagai berikut :

“Efektivitas merupakan hubungan antara keluaran dengan tujuan atau sasaran yang harus dicapai.”

(2003:132)

Kegiatan operasional dikatakan efektif apabila proses kegiatan mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan. Semakin besar konstribusi output yang dihasilkan terhadap pencapaian tujuan dan sasaran yang ditentukan, maka semakin efektif proses kerja suatu unit organisasi.


Pengendalian internal dibutuhkan perusahaan agar mengurangi terjadinya fraud pada perusahaan dan dapat meningkatkan efisiensi perusahaan. Berikut pengertian pengendalian internal oleh beberapa ahli:

Menurut Romney dan Steinbart yang dialih bahasakan oleh Fitriasari dan Dany, mendifinisikan pengendalian internal sebagai berikut:

“Rencana organisasi dan metode bisnis yang dipergunakan untuk menjaga aset, memberikan informasi yang akurat dan andal, mendorong dan memperbaiki efisiensi jalannya organisasi, serta mendorong kesesuaian dengan kebijakan yang telah ditetapkan”. 
 (2004:229)

Menurut AICPA (American Institute of certified Public Accountants) yang dikutip oleh Wuryan menjelaskan:

“Pengendalian internal merupakan proses yang di pengaruhi oleh aktivitas dewan komisaris, manajemen atau pegawai lainnya yang dirancang untuk memberikan keyakinan yang wajar mengenai pencapaian tujuan yang meliputi: (1). keandalan laporan keuangan, (2). efektivitas dan efisiensi operasi, (3). ketaatan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku”.
(2008: 48)

Berdasarkan definisi pengendalian internal menurut para ahli maka dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal merupakan suatu proses perencanaan yang meliputi struktur organisasi semua metode dan alat-alat yang dikoordinasi yang digunakan di dalam perusahaan dengan tujuan untuk menjaga keamanan harta milik perusahaan, memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi, mendorong efisiensi, dan membantu mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen yang telah ditetapkan. 

Perlunya pengendalian internal di dalam perusahaan, untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dengan adanya pengendalian yang optimal maka kecil kemungkinan terjadinya kecurangan yang dilakukan oleh pegawai. 

Untuk membantu menangani masalah penggunaan anggaran operasional diperlukan pengendalian intern atau pengendalian manajemen anggaran operasional yang efektif. Dengan dilaksanakannya pengendalian intern yang efektif diharapkan pemborosan dapat dihindari. Seperti yang dikemukakan Bambang Hartadi sebagai berikut :

“Dalam arti yang tegas, pengendalian intern akan

a. Mengamankan sumber-sumber dari pemborosan, kecurangan, dan ketidakefisienan

b. Meningkatkan ketelitian dan dapat dipercayainya data akuntansi

c. Mendorong ditaati dan dilaksanakannya kebijakan perusahaan

d. Meningkatkan efisiensi.”
(2000: 5)

Pengendalian internal untuk mencapai efektivitas dilakukan pemeriksaan oleh internal audit dan pengawasan yang dilakukan internal audit. Pengendalian ini memusatkan pada produktivitas dan motivasi manajer dalam mengoperasikan program dan proyek secara efisien dan efektif.
Anggaran operasional digunakan untuk merencanakan kebutuhan sehari-hari dalam merencanakan dan melaksanakan suatu kegiatan atau program.  Salah satu pengeluaran yang dapat dikategorikan dalam anggaran operasional adalah belanja rutin.  Menurut Jones dan Pendlebury menjelaskan bahwa :
 “Anggaran menyediakan hubungan penting antara perencanaan dan pengendalian.”
(2000:115)

Peran perencanaan dinyatakan dalam bentuk input yang diperlukan untuk menjalankan aktivitas yang direncanakan. Peran pengendalian dilakukan dengan mempersiapkan anggaran dengan suatu cara yang memperlihatkan secara jelas masukan dan sumber daya yang dialokasikan kepada individu atau departemen untuk melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Pengendalian dapat dilakukan dengan membandingkan hasil yang dianggarkan dengan hasil yang diperoleh untuk menjamin bahwa tingkat pengeluaran tidak dilampaui dan tingkat aktivitas yang direncanakan tercapai.

Menurut Syakhroza mendefinisikan efektifitas pengendalian dalam penganggaran adalah :

“Suatu pencapaian realisasi pengeluaran anggaran yang sesuai dengan rencananya.”
Sedangkan menurut Romney dan Steinbart mendefinisikan efektifitas pengendalian dalam penganggaran adalah sebagai berikut :
“Rencana organisasi dan metode bisnis yang dipergunakan untuk menjaga aset, memberikan informasi yang akurat dan andal, mendorong dan memperbaiki efisiensi jalannya organisasi, serta mendorong kesesuian dengan kebijakan yang telah ditetapkan”.  
(2004:229)

Setiap aktivitas harus terukur kinerjanya agar dapat diketahui tingkat efektifitas dan efisiensinya. Pengendalian anggaran berhubungan dengan upaya yang dilakukan agar pengeluaran aktual sejalan dengan jumlah yang dianggarkan dan bahwa tujuan dan tingkat aktivitas yang dicantumkan dalam anggaran tercapai.

Pemeriksaan intern yang merupakan alat bantu pengendalian intern dan melakukan kegiatan penilaian bebas terhadap semua kegiatan perusahaan harus selalu dalam keadaan dinamis dan aktif.  Pemeriksaan intern tersebut meliputi pemeriksaan keuangan dan ketaatan serta pemeriksaan kinerja operasional yang terdiri dari pemeriksaan efektivitas dan pemeriksaan ekonomi dan efisiensi. 

Dalam hal ini pemeriksaan/audit operasional berperan untuk mengukur dan menilai sifat hemat (ekonomis) dan efisiensi atas hasil program-program atau kegiatan yang dilaksanakan perusahaan, mengawasi pelaksanaan pengendalian intern atau pengendalian manajemen untuk menemukan kelemahan pengendalian yang signifikan. Atas dasar penemuan tersebut, audit operasional memberikan saran-saran perbaikan atau rekomendasi yang sangat diperlukan manajemen. Hasil program-program/kegiatan dan pengendalian intern yang selalu dinilai dan dievaluasi diharapkan akan menghasilkan suatu peningkatan efisiensi penggunaan anggaran operasional, pemborosan dapat dihindari, dan output seperti yang diharapkan manajemen.

Menurut Mardiasmo Pelaksanaan audit operasional dalam menunjang efektivitas pengendalian intern anggaran operasional yaitu:

“Penilaian kinerja yang meliputi audit opersional dalam audit ekonomi dan efisiensi (economy and efficiency audit) serta audit efektivitas (effectivity audit) merupakan salah satu aktivitas pengendalian intern dapat dilakukan oleh satuan pengawas intern”.  
(2005:182)

Menurut Sukrisno Agoes menjelaskan bahwa :

”Manajemen audit disebut juga operasional audit,  functional audit,  systems audit merupakan suatu pemerikasaan terhadap kegiatan operasi suatu perusahaan termasuk kebijakkan operasional yang telah ditentukan oleh manajemen untuk mengetahui apakah kegiatan operasi tersebut sudah dilakukan secara efektif, efisien, dan ekonomis”. 
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa audit operasional mengawasi petugas pelaksanaan  anggaran kegiatan perusahaan dalam menjalankan tugasnya untuk meningkatkan efektifitasnya agar bisa menghindari atau menghilangkan resiko-resiko yang akan terjadi apabila petugas pelaksanaan anggaran operasional tidak melakukan tugasnya sesuai dengan rencana dan prosedur yang ada.

Hubungan teoritis antara kedua konsep di atas merupakan kerangka yang dijadikan landasan berpikir ilmiah dalam penelitian ini. Hubungan ini secara sederhana dapat digambarkan sebagai berikut.





Gambar 2.1
Skema Kerangka Pemikiran

Penelitian ini merupakan pengembangan beberapa peneliti sebelumnya yaitu:

Tabel 2.2
Jurnal Penelitian Sebelumnya

	No
	Nama
	Tahun
	Judul
	Kesimpulan
	Perbedaan
	Persamaan

	1
	Irma Nur Febriani
	2006
	“Manfaat Audit Operasional Dalam Menunjang Efektivitas Pengendalian Biaya Operasi”. (Studi Kasus Pada PT. PLN Persero Cabang Sumedang)
	Berdasarkan Penelitian yang dilakukan ini menunjukkan Bahwa Pelaksanaan Audit Operasional pada PT. PLN bermanfaat dalam hal ini dapat dilihat dari : dengan adanya audit operasional dapat membantu pihak manajemen dalam mengelola aktivitas operasi, tujuan yang telah ditetapkan oleh bagian operasi dapat dicapai,dapat dipatuhinya kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah maupun oleh perusahaan itu sendiri. 
	· Dalam penggunaan variable Y  

· Dalam indikator variable X yang ditulis oleh Irma Nur Febriani terdiri dari Kualifikasi Audit Operasional diantaranya : memberikan informasi, mengevaluasi, mengidentifikasi area masalah, menilai efisiensi, menilai efektifitas, memastikan keataan 

· Lokasi/ tempat Penelitian, Instansi yang diteliti.
	· Pada metode penelitian yaitu deskriptif dengan pendekatan kuantitatif

· Pengukuran korelasi



	2
	Iwan Setiawan
	2005
	“Peranan Audit Operasional Atas Proses Produksi Dalam Mendukung Efektivitas Proses Produksi Perusahaan” (Studi Kasus pada PT. Chitose Indonesia Mfg)
	Berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa peranan pelaksanaan audit operasional pada PT Chitose Indonesia telah dilakukan secara memadai serta pelaksanaan proses produksinnya telah berjalan secara efektif.
	· Variabel Y yang digunakan oleh peneliti Iwan Setiawan adalah Proses Produksi Perusahaan.

· Lokasi/ tempat Penelitian, Instansi yang diteliti.

· Metode penelitian
	· Indicator pada variable X 




2.2.2
Hipotesis
Hipotesis diperlukan dalam sebuah penelitian untuk menetapkan kesimpulan sementara.

Menurut Sugiyono menjelaskan pengertian hipotesis sebagai berikut:

“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”.
(2009:64)

Bedasarkan kerangka pemikiran dan rumusan masalah, di atas penulis mengemukakan hipotesis tentang:

“Audit Operasional Berperan Dalam Menunjang Efektivitas Pengendalian Intern Anggaran Operasional”.
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(2005:175)





PT. INTI (Persero)


sebagai perusahaan BUMN








Pengendalian Intern Anggaran Operasional








Pelaksanaan


Audit Operasional











1.Tahap Pengenalan dan perencanaan (familiarization and planning phase)


Survey Pendahuluan (Preliminary survey)


b.Review Sistem Pengendalian (control system review)


2. Tahap pengauditan (audit phase)


Telaah hasil hasil-hasil program  (program results review)


Telaah ekonomi dan efisiensi (economy and efficiency review)


Telaah kepatuhan (compliance review)


3. Tahap pelaporan (reporting phase)


Persiapan (preparation)


Penelaahan (review)


Pengiriman (transmission)


4. Tahap penindaka lanjutan (follow-up phase)


   a. Dasar pelaksanaan follw-up


   b. Pelaksanaan review follow-up


   c. Batas follow-up


   d. Implementasi rekomendasi


 (Mardiasmo : 2005:197-210)








Mengamankan sumber-sumber dari pemborosan, kecurangan dan ketidakefisienan.


Meningkatkan ketelitian dan dapat dipercayainya data akuntansi.


Mendorong ditaati dan dilaksanakannya kebijakan perusahaan.


Meningkatkan efisiensi.





(Bambang Hartadi, 2000:5)





Hipotesis 


“pelaksanaan audit operasional berperan dalam menunjang efektivitas pengendalian intern anggaran operasional”.





(2002:87)

















